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Abstract. This study aims to analyze the feasibility and sensitivity of shallot farming as seed production using a
low cost greenhouse system in Hasara Dodo Farmer Group, Nias Regency. The research employed a quantitative
approach with a case study method. The data used include production costs, yield, selling price, and greenhouse
investment components, which were analyzed using cost, revenue, income, and R/C ratio calculations, as well as
sensitivity analysis. The results show that the total production cost is Rp205,200,000 per hectare per planting
season, with total revenue of Rp510,000,000 and income of Rp304,800,000. The R/C ratio value of 2.48 indicates
that the farming is financially feasible. Sensitivity analysis results show that the farming remains feasible even
under a 10% decrease in selling price, increase in production cost, and decrease in production, with the R/C ratio
still greater than one. The use of a low cost greenhouse system is proven to improve production stability, especially
in areas with high rainfall. In addition, shallot production as seed provides higher economic value compared to
consumption purposes. Therefore, greenhouse-based shallot farming has strong potential to be developed as a
strategy to increase farmers' income.
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Abstrak. Penelitian ini difokuskan pada analisis kelayakan finansial serta tingkat sensitivitas usahatani bawang
merah yang diproduksi sebagai bibit dengan penerapan sistem low cost greenhouse pada Kelompok Tani Hasara
Dodo di Kabupaten Nias. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode studi
kasus. Data yang dianalisis mencakup biaya produksi, volume hasil panen, harga jual, serta komponen investasi
greenhouse. Seluruh data tersebut diolah melalui perhitungan biaya, penerimaan, pendapatan, nilai R/C ratio, serta
analisis sensitivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total biaya produksi mencapai Rp205.200.000 per
hektar dalam satu musim tanam, dengan penerimaan sebesar Rp510.000.000 dan pendapatan sebesar
Rp304.800.000. Nilai R/C ratio sebesar 2,48 mengindikasikan bahwa usaha ini layak secara finansial. Selain itu,
berdasarkan analisis sensitivitas, usahatani ini tetap menunjukkan kelayakan meskipun terjadi perubahan kondisi
berupa penurunan harga jual, peningkatan biaya produksi, maupun penurunan hasil produksi hingga 10%, dengan
nilai R/C ratio yang masih berada di atas satu. Penerapan sistem low cost greenhouse terbukti mampu menjaga
kestabilan produksi, terutama pada wilayah dengan curah hujan tinggi. Di sisi lain, produksi bawang merah
sebagai bibit memberikan nilai ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan bawang merah konsumsi, sehingga
mampu meningkatkan keuntungan petani. Dengan demikian, pengembangan usahatani bawang merah berbasis
greenhouse memiliki potensi yang menjanjikan sebagai strategi peningkatan pendapatan petani.

Kata kunci: Analisis Sensitivitas, Bawang Merah, Produksi Benih, Rumah Kaca, Studi Kelayakan Pertanian.

1. LATAR BELAKANG

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura
unggulan di Indonesia yang memiliki peran strategis baik dalam pemenuhan kebutuhan
konsumsi rumah tangga maupun sebagai sumber pendapatan bagi petani. Komoditas ini
termasuk dalam kelompok bahan pangan penting yang memiliki permintaan relatif stabil
bahkan cenderung meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan

perkembangan industri pengolahan pangan. Selain itu, bawang merah juga memiliki nilai
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ekonomi yang tinggi dibandingkan dengan komoditas hortikultura lainnya, sehingga banyak
diusahakan oleh petani sebagai sumber utama pendapatan (Achmad & Fitriani, 2024; Diandra
et al., 2024). Dalam praktiknya, usahatani bawang merah memiliki karakteristik yang cukup
intensif, baik dari segi penggunaan input produksi maupun tenaga kerja. Biaya produksi yang
relatif tinggi, seperti untuk benih, pupuk, pestisida, serta tenaga kerja, menuntut adanya
manajemen usahatani yang efisien agar kegiatan usaha tetap memberikan keuntungan yang
optimal. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan usahatani bawang merah sangat
ditentukan oleh kemampuan petani dalam mengelola faktor produksi secara tepat, termasuk
dalam hal efisiensi biaya dan peningkatan produktivitas (Fajarika et al., 2019; Triyono &
Sulistyaningsih, 2021). Oleh karena itu, analisis kelayakan finansial menjadi salah satu
pendekatan penting untuk menilai apakah suatu usahatani bawang merah layak untuk
dikembangkan.

Di sisi lain, produktivitas bawang merah sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,
terutama faktor iklim seperti curah hujan, suhu, dan kelembapan udara. Curah hujan yang
tinggi dapat menyebabkan berbagai permasalahan dalam budidaya bawang merah, seperti
meningkatnya serangan penyakit, pembusukan umbi, serta penurunan kualitas dan kuantitas
hasil panen. Kondisi tersebut semakin diperparah oleh adanya perubahan iklim dan anomali
cuaca yang tidak menentu, yang berdampak langsung terhadap stabilitas produksi pertanian
(Hidayah et al., 2023; Mesang et al., 2025). Hal ini menjadi tantangan serius bagi petani
bawang merah, khususnya di daerah dengan curah hujan tinggi seperti Kabupaten Nias, yang
secara geografis memiliki kondisi agroklimat yang kurang mendukung untuk budidaya bawang
merah secara konvensional di lahan terbuka. Sebagai upaya untuk mengatasi kendala tersebut,
diperlukan inovasi teknologi budidaya yang mampu mengurangi risiko akibat faktor
lingkungan. Salah satu teknologi yang dapat diterapkan adalah sistem greenhouse. Greenhouse
merupakan suatu sistem budidaya tertutup yang memungkinkan pengendalian kondisi
lingkungan mikro, seperti suhu, kelembapan, intensitas cahaya, serta perlindungan terhadap
curah hujan langsung. Dengan adanya kontrol terhadap faktor-faktor tersebut, tanaman dapat
tumbuh secara lebih optimal dan risiko kegagalan panen dapat diminimalkan (Wiseansart,
2023). Selain itu, penggunaan greenhouse juga memberikan keuntungan dalam hal efisiensi
penggunaan input produksi serta peningkatan kualitas hasil panen.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi greenhouse pada
komoditas hortikultura mampu meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha tani secara
signifikan. Dari sisi ekonomi, penggunaan greenhouse juga dapat memberikan keuntungan

yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem budidaya konvensional, meskipun memerlukan
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investasi awal yang relatif besar (Lopez-Marin et al., 2025; Braynon et al., 2026). Oleh karena
itu, penerapan greenhouse perlu dikaji lebih lanjut dari aspek kelayakan finansial agar dapat
diketahui tingkat keuntungan serta risiko yang mungkin dihadapi oleh petani. Selain digunakan
untuk produksi konsumsi, bawang merah juga memiliki potensi besar untuk dikembangkan
sebagai komoditas bibit. Produksi bawang merah sebagai bibit memiliki nilai ekonomi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan bawang merah konsumsi, karena permintaan terhadap benih
berkualitas terus meningkat seiring dengan kebutuhan petani untuk meningkatkan
produktivitas. Pengembangan bawang merah sebagai bibit juga berkontribusi terhadap
keberlanjutan sistem pertanian, karena ketersediaan benih yang berkualitas menjadi salah satu
faktor penting dalam keberhasilan budidaya (Rosliani et al., 2024; Sri et al., 2023).

Namun demikian, penerapan sistem greenhouse dalam produksi bawang merah sebagai
bibit tidak terlepas dari berbagai tantangan, terutama terkait dengan besarnya biaya investasi
dan operasional yang diperlukan. Oleh karena itu, diperlukan analisis kelayakan usahatani
untuk menilai apakah usaha tersebut mampu memberikan keuntungan yang layak secara
ekonomi. Analisis kelayakan biasanya dilakukan melalui perhitungan biaya produksi,
penerimaan, pendapatan, serta rasio keuntungan seperti R/C ratio, yang dapat memberikan
gambaran mengenai efisiensi dan profitabilitas usaha tani (Fajarika et al., 2019). Selain itu,
dalam kondisi ketidakpastian ekonomi dan fluktuasi harga komoditas pertanian, analisis
sensitivitas menjadi sangat penting untuk dilakukan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana perubahan variabel-variabel seperti harga jual, biaya produksi, dan tingkat
produksi dapat mempengaruhi kelayakan usaha tani. Dengan demikian, analisis sensitivitas
dapat memberikan gambaran mengenai tingkat ketahanan usaha terhadap risiko yang mungkin
terjadi di masa depan, sehingga dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan bagi petani
maupun pemangku kebijakan.

Berbagai penelitian yang telah dilakukan, kajian mengenai usahatani bawang merah
umumnya masih berfokus pada produksi untuk konsumsi serta sistem budidaya konvensional
di lahan terbuka. Penelitian yang secara khusus mengkaji usahatani bawang merah sebagai
bibit dengan penerapan sistem low cost greenhouse, terutama pada daerah dengan kondisi
curah hujan tinggi seperti Kabupaten Nias, masih relatif terbatas. Selain itu, analisis yang
menggabungkan aspek kelayakan finansial dan sensitivitas terhadap perubahan variabel
ekonomi dalam konteks tersebut juga belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang dapat mengisi kesenjangan tersebut agar diperoleh gambaran yang lebih

komprehensif mengenai potensi dan ketahanan usahatani bawang merah berbasis greenhouse.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan, khususnya
dalam konteks pengembangan usahatani bawang merah di daerah dengan kondisi lingkungan
yang kurang mendukung seperti Kabupaten Nias. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kelayakan dan sensitivitas usahatani bawang merah sebagai bibit pada sistem low cost
greenhouse di Kelompok Tani Hasara Dodo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan teknologi budidaya bawang merah yang lebih efisien, adaptif
terhadap perubahan lingkungan, serta mampu meningkatkan pendapatan petani secara

berkelanjutan.

2. KAJIAN TEORITIS

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura
utama di Indonesia yang memiliki peran strategis, baik sebagai kebutuhan konsumsi
masyarakat maupun sebagai sumber penghasilan bagi petani. Komoditas ini tergolong bahan
pangan penting dengan tingkat permintaan yang relatif stabil dan cenderung meningkat, seiring
dengan pertumbuhan penduduk serta perkembangan industri pengolahan pangan (Achmad &
Fitriani, 2024; Diandra et al., 2024). Selain itu, dibandingkan dengan komoditas hortikultura
lainnya, bawang merah memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi sehingga banyak dijadikan
sebagai komoditas andalan dalam kegiatan pertanian.

Dalam pelaksanaannya, usahatani bawang merah termasuk ke dalam kategori usaha yang
intensif karena memerlukan penggunaan input produksi dalam jumlah besar, seperti benih,
pupuk, pestisida, serta tenaga kerja. Besarnya kebutuhan input tersebut berdampak pada
tingginya biaya produksi, sehingga petani dituntut untuk mampu mengelola usaha tani secara
efisien agar tetap memperoleh keuntungan yang optimal. Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa tingkat keberhasilan usahatani bawang merah sangat dipengaruhi oleh efisiensi dalam
pemanfaatan faktor produksi serta kemampuan dalam meningkatkan produktivitas lahan
(Fajarika et al., 2019; Triyono & Sulistyaningsih, 2021). Oleh karena itu, analisis kelayakan
finansial menjadi aspek penting untuk menentukan apakah suatu usahatani layak dijalankan
dan dikembangkan lebih lanjut.

Salah satu parameter yang sering digunakan dalam menilai kelayakan usahatani adalah
rasio antara penerimaan dan biaya, yang dikenal sebagai R/C ratio. Indikator ini berfungsi
untuk mengukur tingkat efisiensi usaha, di mana nilai R/C ratio lebih dari satu menunjukkan
bahwa usaha tersebut menguntungkan dan layak dijalankan, sedangkan nilai di bawah satu
mengindikasikan bahwa usaha belum layak secara ekonomi (Fajarika et al., 2019). Selain itu,

analisis sensitivitas juga kerap digunakan untuk mengevaluasi ketahanan usaha terhadap
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berbagai perubahan kondisi ekonomi, seperti fluktuasi harga, peningkatan biaya produksi,
maupun perubahan tingkat produksi (Kamardiani & Woulandari, 2021). Di sisi lain,
keberhasilan produksi bawang merah sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, khususnya
kondisi iklim yang meliputi curah hujan, suhu, dan kelembapan udara. Curah hujan yang tinggi
berpotensi meningkatkan serangan penyakit, menyebabkan pembusukan umbi, serta
menurunkan kualitas dan kuantitas hasil panen (Hidayah et al., 2023). Permasalahan ini
menjadi tantangan serius dalam budidaya bawang merah, terutama di wilayah dengan intensitas
curah hujan tinggi seperti Kabupaten Nias. Oleh karena itu, diperlukan penerapan inovasi
teknologi budidaya yang mampu meminimalkan dampak negatif dari kondisi lingkungan
tersebut.

Salah satu teknologi yang dapat diterapkan adalah sistem greenhouse, yaitu sistem
budidaya tertutup yang memungkinkan pengendalian kondisi lingkungan mikro seperti suhu,
kelembapan, dan intensitas cahaya. Penggunaan greenhouse dapat melindungi tanaman dari
curah hujan langsung serta mengurangi risiko kegagalan panen, sehingga tanaman dapat
tumbuh lebih optimal (Wiseansart, 2023). Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penerapan greenhouse pada komoditas hortikultura mampu meningkatkan produktivitas serta
efisiensi penggunaan input produksi (Lopez-Marin et al., 2025; Braynon et al., 2026). Seiring
dengan perkembangan teknologi, konsep greenhouse juga mengalami inovasi menjadi lebih
sederhana dan terjangkau melalui sistem low cost greenhouse. Sistem ini dirancang dengan
biaya investasi yang lebih rendah sehingga lebih mudah diakses oleh petani, namun tetap
mampu memberikan manfaat dalam menjaga stabilitas produksi. Penggunaan low cost
greenhouse menjadi alternatif solusi yang potensial, terutama di daerah dengan keterbatasan
kondisi lingkungan.

Selain untuk konsumsi, bawang merah juga memiliki potensi besar untuk dikembangkan
sebagai komoditas bibit. Produksi bawang merah sebagai bibit memiliki nilai ekonomi yang
lebih tinggi karena permintaan terhadap benih berkualitas terus meningkat seiring dengan
kebutuhan petani dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen. Bibit yang
berkualitas menjadi faktor penting dalam keberhasilan budidaya, karena sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman, ketahanan terhadap penyakit, serta hasil produksi yang
dihasilkan. Oleh karena itu, pengembangan bawang merah sebagai bibit tidak hanya
memberikan keuntungan secara ekonomi, tetapi juga berkontribusi terhadap keberlanjutan

sistem pertanian secara keseluruhan (Rosliani et al., 2024; Sri et al., 2023).
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Di sisi lain, produksi bawang merah sebagai bibit memerlukan standar kualitas yang lebih
tinggi dibandingkan dengan bawang merah konsumsi. Faktor seperti keseragaman ukuran
umbi, kesehatan tanaman, serta bebas dari serangan penyakit menjadi aspek yang sangat
diperhatikan dalam produksi bibit. Kondisi ini menuntut adanya sistem budidaya yang mampu
mengontrol lingkungan secara optimal, sehingga kualitas hasil dapat terjaga secara konsisten.
Dalam hal ini, penerapan teknologi greenhouse menjadi salah satu solusi yang relevan, karena
mampu memberikan perlindungan terhadap faktor lingkungan eksternal seperti curah hujan,
kelembapan, dan serangan hama penyakit. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa
kombinasi antara penerapan teknologi greenhouse dan orientasi produksi bawang merah
sebagai bibit berpotensi memberikan nilai tambah yang signifikan. Teknologi greenhouse tidak
hanya berperan dalam meningkatkan stabilitas produksi, tetapi juga mendukung peningkatan
kualitas hasil yang sesuai dengan standar bibit. Namun demikian, penerapan teknologi tersebut
memerlukan investasi awal serta biaya operasional yang relatif besar, sehingga tidak semua
petani dapat langsung mengadopsinya tanpa pertimbangan yang matang.

Oleh karena itu, diperlukan analisis kelayakan finansial untuk mengetahui sejauh mana
usahatani bawang merah berbasis greenhouse mampu memberikan keuntungan yang layak
secara ekonomi. Selain itu, analisis sensitivitas juga menjadi penting untuk dilakukan guna
mengukur tingkat ketahanan usaha terhadap perubahan kondisi ekonomi, seperti fluktuasi
harga, kenaikan biaya produksi, maupun penurunan hasil produksi. Dengan adanya kedua
analisis tersebut, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
potensi keuntungan sekaligus risiko yang dihadapi. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan
untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai kelayakan dan ketahanan
usahatani bawang merah sebagai bibit pada sistem low cost greenhouse. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi petani maupun pemangku kebijakan dalam

mengembangkan strategi budidaya yang lebih efisien, adaptif, dan berkelanjutan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi kasus (case
study), yaitu pendekatan yang dilakukan dengan mengolah data numerik untuk menganalisis
kelayakan finansial usahatani bawang merah pada sistem low cost greenhouse. Metode studi
kasus digunakan untuk memperoleh gambaran yang mendalam mengenai kondisi usahatani
pada objek penelitian secara spesifik, sehingga hasil analisis dapat merepresentasikan kondisi
nyata di lapangan. Penelitian dilaksanakan pada Kelompok Tani Hasara Dodo yang berlokasi

di Desa Somi, Kecamatan Gido, Kabupaten Nias. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive
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dengan pertimbangan bahwa wilayah tersebut memiliki potensi dalam pengembangan bawang
merah, namun dihadapkan pada kondisi curah hujan yang relatif tinggi sehingga memerlukan
inovasi teknologi budidaya seperti greenhouse.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan petani serta dokumentasi di
lapangan, yang meliputi informasi mengenai biaya produksi, penggunaan sarana produksi,
tenaga kerja, hasil produksi, harga jual, serta komponen biaya investasi greenhouse. Sementara
itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber literatur seperti jurnal ilmiah, buku, serta
hasil penelitian terdahulu yang relevan untuk mendukung analisis, khususnya yang berkaitan
dengan estimasi biaya greenhouse dan kelayakan usahatani bawang merah. Dalam penelitian
ini digunakan beberapa asumsi untuk mempermudah proses analisis, yaitu luas lahan sebesar
1 hektar, tingkat produksi sebesar +8.500 kg per musim tanam, serta harga jual bawang merah
sebagai bibit sebesar Rp60.000/kg. Selain itu, umur ekonomis greenhouse diasumsikan selama
5 tahun. Asumsi-asumsi tersebut digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
kondisi usahatani dan memastikan bahwa perhitungan yang dilakukan tetap realistis serta dapat
dibandingkan dengan penelitian sejenis.

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara bertahap dengan mengkaji komponen
biaya, penerimaan, serta pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan usahatani. Penerimaan
diperoleh dari total produksi yang dikalikan dengan harga jual, sedangkan pendapatan dihitung
sebagai selisih antara penerimaan dan seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses produksi.
Untuk menilai apakah usaha tersebut menguntungkan, digunakan indikator R/C ratio, di mana
nilai di atas satu menunjukkan bahwa usaha mampu memberikan keuntungan. Selain melihat
tingkat keuntungan, penelitian ini juga mempertimbangkan kemungkinan terjadinya perubahan
kondisi ekonomi yang dapat memengaruhi keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, dilakukan
analisis sensitivitas dengan mensimulasikan beberapa kondisi, seperti penurunan harga jual,
peningkatan biaya produksi, serta penurunan jumlah produksi sebesar 10%. Simulasi ini
bertujuan untuk menggambarkan situasi ketidakpastian yang sering dihadapi dalam praktik
usahatani. Dengan pendekatan tersebut, dapat diketahui seberapa kuat usaha ini bertahan ketika

terjadi perubahan pada faktor-faktor utama yang memengaruhi Kinerja usahatani.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Usahatani Bawang Merah
Penelitian ini dilakukan pada Kelompok Tani Hasara Dodo yang berlokasi di Desa Somi,

Kecamatan Gido, Kabupaten Nias, dengan periode pengamatan selama satu musim tanam.
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Data dikumpulkan secara langsung melalui kegiatan wawancara dan observasi di lapangan,
sehingga informasi yang diperoleh mampu merepresentasikan kondisi nyata usahatani bawang
merah yang dijalankan oleh petani. Fokus data yang dihimpun meliputi aspek biaya produksi,
jumlah hasil panen, serta harga jual yang secara khusus diarahkan pada produksi bawang merah
sebagai bibit.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa biaya produksi usahatani tersusun atas
beberapa komponen utama, yaitu pengolahan lahan, penggunaan sarana produksi, serta
kegiatan pemeliharaan hingga panen. Dalam satu musim tanam, total biaya yang dikeluarkan
mencapai Rp205.200.000 per hektar. Komponen biaya terbesar berasal dari sarana produksi
seperti benih, pupuk, dan pestisida, yang menandakan bahwa kegiatan usahatani ini sangat
bergantung pada penggunaan input dalam jumlah besar. Secara rinci, komposisi biaya produksi
tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Struktur Biaya Produksi Usahatani Bawang Merah (1 Ha).

Komponen Biaya Nilai (Rp) Keterangan
Biaya Pengolahan Lahan 25.600.000 Pengolahan awal lahan sebelum tanam
Biaya Sarana Produksi 165.100.000  Benih, pupuk, dan pestisida

Biaya Pemeliharaan dan Panen  14.500.000  Tenaga kerja dan kegiatan panen

Total Biaya Produksi (TC) 205.200.000 Total biaya dalam satu musim tanam
Sumber : Data primer diolah (2026).

Pada skala lahan seluas 1 hektar, produksi bawang merah yang dihasilkan dalam satu
musim tanam mencapai 8.500 kg. Dengan asumsi harga jual sebesar Rp60.000 per kilogram
untuk tujuan sebagai bibit, total penerimaan yang diperoleh petani mencapai Rp510.000.000.
Besarnya nilai penerimaan ini dipengaruhi oleh orientasi produksi sebagai bibit, yang memiliki
harga jual lebih tinggi dibandingkan bawang merah untuk konsumsi.

Keuntungan usahatani dihitung dari selisih antara total penerimaan dan keseluruhan
biaya produksi, yang dalam penelitian ini mencapai Rp304.800.000 per musim tanam. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan usahatani memberikan keuntungan yang cukup
signifikan dalam satu periode produksi. Tingkat kelayakan usaha juga diperkuat oleh nilai R/C
ratio sebesar 2,48, yang berarti setiap pengeluaran Rp1,00 mampu menghasilkan penerimaan
sebesar Rp2,48. Hal ini mengindikasikan bahwa usahatani tersebut tidak hanya mampu
menutup biaya produksi, tetapi juga memberikan keuntungan yang tinggi. Secara umum, hasil
analisis memperlihatkan bahwa penerapan sistem low cost greenhouse pada usahatani bawang

merah mampu menghasilkan efisiensi usaha sekaligus meningkatkan potensi keuntungan.
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Ringkasan mengenai produksi, biaya, penerimaan, pendapatan, serta nilai R/C ratio disajikan
lebih lanjut pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Analisis Usahatani Bawang Merah (1 Ha)

Komponen Analisis Nilai Keterangan

Produksi (kg) 8.500 kg Hasil panen per musim tanam
Harga Jual (Rp/kg) 60.000 Harga sebagai bibit
Penerimaan (TR) 510.000.000 Produksi x harga jual

Total Biaya (TC) 205.200.000 Total biaya produksi
Pendapatan (7) 304.800.000 TR —TC

R/C Ratio 2,48 Indikator kelayakan usaha

Sumber : Data primer diolah (2026).

Pembahasan
Kelayakan Finansial Usahatani

Nilai R/C ratio sebesar 2,48 menunjukkan bahwa usahatani bawang merah berada pada
kondisi yang menguntungkan secara finansial. Rasio tersebut menggambarkan bahwa setiap
biaya yang dikeluarkan sebesar Rp1,00 mampu menghasilkan penerimaan hingga Rp2,48,
sehingga usaha tidak hanya mampu menutup seluruh pengeluaran, tetapi juga memberikan
surplus yang cukup besar dalam satu musim tanam. Besarnya nilai R/C ratio tersebut sangat
dipengaruhi oleh tingginya penerimaan yang diperoleh petani. Dengan produktivitas mencapai
8.500 kg per hektar serta harga jual Rp60.000/kg untuk tujuan bibit, total penerimaan yang
dihasilkan menjadi jauh lebih besar dibandingkan dengan usahatani bawang merah yang
ditujukan untuk konsumsi. Kondisi ini menunjukkan bahwa orientasi produksi sebagai bibit
mampu meningkatkan nilai ekonomi secara signifikan dan berperan penting dalam
memperbesar keuntungan yang diperoleh petani

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Achmad dan Fitriani (2024) serta Diandra

et al. (2024) yang menyatakan bahwa usahatani bawang merah pada umumnya layak secara
finansial, terutama jika dikelola secara efisien. Selain itu, Fajarika et al. (2019) juga
menekankan bahwa efisiensi dalam pengelolaan biaya produksi menjadi faktor penting dalam
menentukan tingkat keuntungan usaha tani. Namun demikian, nilai R/C ratio dalam penelitian
ini cenderung lebih tinggi dibandingkan beberapa penelitian sebelumnya, yang diduga
dipengaruhi oleh perbedaan orientasi produksi serta penggunaan teknologi budidaya yang lebih
terkendali. Di sisi lain, meskipun biaya produksi yang dikeluarkan tergolong cukup besar, yaitu
sebesar Rp205.200.000 per hektar, biaya tersebut masih dapat diimbangi oleh penerimaan yang
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani bawang merah pada sistem low cost greenhouse
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memiliki efisiensi usaha yang baik. Penggunaan teknologi greenhouse berperan dalam menjaga
stabilitas produksi serta meningkatkan kualitas hasil, sehingga secara tidak langsung turut
berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan petani. Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa usahatani bawang merah sebagai bibit pada sistem low cost greenhouse
tidak hanya layak secara finansial, tetapi juga memiliki potensi keuntungan yang tinggi.
Kondisi ini menjadikan usahatani tersebut sebagai alternatif usaha yang menjanjikan, terutama
bagi petani di daerah dengan kondisi lingkungan yang kurang mendukung untuk budidaya
secara konvensional.
Struktur Biaya Produksi
Berdasarkan Tabel 1, biaya produksi usahatani bawang merah didominasi oleh

komponen sarana produksi, seperti benih, pupuk, dan pestisida. Dominasi biaya pada
komponen ini menunjukkan bahwa usahatani bawang merah merupakan usaha yang intensif
dalam penggunaan input produksi. Penggunaan input yang tinggi diperlukan untuk menjaga
pertumbuhan tanaman tetap optimal serta meminimalkan risiko kegagalan panen akibat
serangan hama dan penyakit. Tingginya biaya pada sarana produksi, khususnya benih, juga
dipengaruhi oleh orientasi produksi sebagai bibit yang menuntut kualitas lebih tinggi
dibandingkan bawang merah konsumsi. Benih yang digunakan harus memiliki kualitas unggul
agar mampu menghasilkan umbi yang seragam, sehat, dan layak dijadikan bibit kembali. Selain
itu, penggunaan pupuk dan pestisida yang relatif intensif bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas serta menjaga kualitas hasil panen agar tetap sesuai dengan standar bibit.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Fajarika et al. (2019) serta Triyono dan
Sulistyaningsih (2021) yang menyatakan bahwa biaya sarana produksi merupakan komponen
terbesar dalam usahatani bawang merah dan memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat
keuntungan yang diperoleh petani. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi dalam penggunaan
input produksi menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan usahatani. Di sisi lain,
meskipun biaya produksi tergolong tinggi, struktur biaya yang didominasi oleh sarana produksi
masih dapat dikategorikan efisien selama penggunaan input dilakukan secara tepat dan
terkontrol. Jika tidak dikelola dengan baik, penggunaan input yang berlebihan justru dapat
meningkatkan biaya produksi tanpa memberikan peningkatan hasil yang signifikan.

Secara umum, komposisi biaya yang terbentuk dalam penelitian ini mengindikasikan
bahwa Kinerja usahatani bawang merah sangat ditentukan oleh bagaimana petani mengelola
penggunaan input produksi. Efisiensi dalam pemanfaatan sarana produksi menjadi faktor kunci

dalam menjaga keberlanjutan usaha. Oleh sebab itu, penerapan strategi pengelolaan input yang
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tepat sangat diperlukan agar pengeluaran yang dilakukan tetap seimbang dengan hasil yang
diperoleh.
Peran Low Cost Greenhouse

Penggunaan sistem low cost greenhouse dalam penelitian ini berperan penting dalam
menjaga stabilitas produksi usahatani bawang merah. Greenhouse berfungsi sebagai pelindung
tanaman dari pengaruh lingkungan eksternal, terutama curah hujan yang tinggi, sehingga
mampu mengurangi risiko pembusukan umbi serta serangan penyakit yang umumnya
meningkat pada kondisi kelembapan tinggi. Dengan adanya perlindungan tersebut, kondisi
lingkungan mikro seperti suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya dapat lebih terkontrol,
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih optimal. Stabilitas kondisi lingkungan yang
dihasilkan oleh greenhouse secara langsung berdampak pada peningkatan produktivitas dan
kualitas hasil panen. Tanaman yang tumbuh dalam kondisi yang lebih terkendali cenderung
memiliki tingkat stres lingkungan yang lebih rendah, sehingga mampu menghasilkan umbi
yang lebih seragam dan berkualitas. Hal ini menjadi sangat penting dalam konteks produksi
bawang merah sebagai bibit, yang menuntut standar kualitas lebih tinggi dibandingkan bawang
merah konsumsi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hidayah et al. (2023) yang menyatakan bahwa
faktor iklim, khususnya curah hujan, memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas
bawang merah. Selain itu, Wiseansart (2023) juga menjelaskan bahwa penggunaan greenhouse
mampu meningkatkan efisiensi produksi serta mengurangi risiko kegagalan panen pada
komoditas hortikultura. Dengan demikian, penerapan teknologi greenhouse tidak hanya
memberikan manfaat dari sisi teknis budidaya, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan
keuntungan secara ekonomi. Menariknya, sistem greenhouse yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan tipe low cost, yang dirancang dengan biaya investasi yang lebih rendah
dibandingkan greenhouse konvensional. Hal ini menjadi keunggulan tersendiri, karena
memungkinkan teknologi tersebut lebih mudah diakses oleh petani dengan keterbatasan modal.
Dengan biaya yang relatif terjangkau, petani tetap dapat memperoleh manfaat berupa
peningkatan stabilitas produksi dan kualitas hasil.

Secara keseluruhan, penggunaan low cost greenhouse terbukti tidak hanya mampu
mengurangi risiko akibat faktor lingkungan, tetapi juga mendukung peningkatan efisiensi dan
keberlanjutan usahatani bawang merah. Oleh karena itu, teknologi ini dapat menjadi alternatif
solusi yang efektif untuk dikembangkan, khususnya di daerah dengan kondisi curah hujan

tinggi seperti Kabupaten Nias.
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Analisis Sensitivitas

Hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa usahatani bawang merah pada sistem low
cost greenhouse tetap layak untuk diusahakan meskipun terjadi perubahan sebesar 10% pada
variabel ekonomi. Nilai R/C ratio pada seluruh skenario yang diuji masih berada di atas satu,
yang mengindikasikan bahwa usaha tetap mampu memberikan keuntungan dalam kondisi yang
kurang menguntungkan sekalipun. Hasil analisis sensitivitas tersebut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Sensitivitas Usahatani Bawang Merah (1 Ha)/

Skenario Penerimaan Biaya (Rp)  Pendapatan R/C Keterangan
(Rp) (Rp) Ratio

Kondisi 510.000.000 205.200.000 304.800.000 2,48 Layak

Normal

Harga turun 459.000.000 205.200.000 253.800.000 2,24 Layak
10%
Biaya naik 10% 510.000.000 225.720.000 284.280.000 2,26 Layak
Produksi turun ~ 459.000.000 205.200.000 253.800.000 2,24 Layak
10%

Sumber : Data primer diolah (2026).
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa penurunan harga jual dan penurunan

produksi memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap penurunan pendapatan petani.
Hal ini disebabkan karena kedua variabel tersebut secara langsung mempengaruhi total
penerimaan. Ketika harga jual atau jumlah produksi mengalami penurunan, maka penerimaan
yang diperoleh petani akan berkurang, sehingga selisih antara penerimaan dan biaya produksi
menjadi lebih kecil. Sementara itu, kenaikan biaya produksi juga berpengaruh terhadap
penurunan pendapatan, namun dampaknya relatif lebih kecil dibandingkan dengan perubahan
pada harga dan produksi. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani bawang merah masih memiliki
margin keuntungan yang cukup besar pada kondisi normal, sehingga masih mampu menahan
kenaikan biaya dalam batas tertentu.

Temuan ini menunjukkan bahwa harga jual dan tingkat produksi merupakan faktor
yang paling sensitif dalam menentukan kelayakan usahatani bawang merah. Oleh karena itu,
stabilitas harga dan konsistensi produksi menjadi aspek yang sangat penting untuk diperhatikan
dalam menjaga keberlanjutan usaha. Hasil penelitian ini sejalan dengan Kamardiani dan
Wulandari (2021) yang menyatakan bahwa usahatani bawang merah memiliki tingkat risiko
yang masih dapat dikendalikan selama pengelolaan usaha dilakukan dengan baik. Analisis

sensitivitas dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan sistem low cost

98 BOTANI - VOLUME. 3, NOMOR. 1 JANUARI 2026



E-ISSN .: 3046-5494; P-ISSN .: 3046-5508, Hal. 87-102

greenhouse turut berperan dalam meningkatkan ketahanan usaha, terutama dalam menjaga
stabilitas produksi di tengah kondisi lingkungan yang tidak menentu.

Secara keseluruhan, hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa usahatani bawang
merah tidak hanya menguntungkan pada kondisi normal, tetapi juga cukup tangguh dalam
menghadapi berbagai kemungkinan perubahan kondisi ekonomi. Hal ini menjadi nilai tambah
yang penting, karena dalam praktiknya petani sering dihadapkan pada ketidakpastian harga dan
hasil produksi.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi greenhouse, khususnya
sistem low cost greenhouse, mampu meningkatkan efisiensi dan stabilitas produksi usahatani
bawang merah. Pengendalian kondisi lingkungan mikro yang lebih baik memungkinkan
tanaman tumbuh secara optimal, sehingga risiko kegagalan panen akibat faktor cuaca dapat
diminimalkan. Hal ini memberikan kontribusi penting dalam menjaga konsistensi hasil
produksi, terutama di daerah dengan curah hujan tinggi. Selain itu, orientasi produksi bawang
merah sebagai bibit terbukti memberikan nilai tambah ekonomi yang signifikan bagi petani.
Harga jual yang lebih tinggi dibandingkan bawang merah konsumsi menjadikan usaha ini lebih
menguntungkan, sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan petani secara berkelanjutan.
Dengan demikian, kombinasi antara penggunaan teknologi greenhouse dan produksi sebagali
bibit dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan petani.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa penerapan inovasi teknologi
dalam sektor pertanian mampu meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi risiko usaha.
Temuan ini juga mendukung berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
penggunaan greenhouse dapat menjadi solusi adaptif terhadap perubahan kondisi iklim serta
meningkatkan produktivitas komoditas hortikultura. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi petani dalam menentukan strategi budidaya yang lebih efisien dan
menguntungkan. Selain itu, bagi pemerintah dan pemangku kebijakan, hasil penelitian ini dapat
dijadikan dasar dalam merumuskan program pengembangan pertanian, seperti pemberian
pelatihan, pendampingan, serta dukungan fasilitas untuk mendorong adopsi teknologi
greenhouse di kalangan petani.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa penerapan sistem low cost
greenhouse pada usahatani bawang merah tidak hanya mampu meningkatkan keuntungan
secara ekonomi, tetapi juga membuka peluang pengembangan sistem pertanian yang lebih

adaptif terhadap perubahan lingkungan. Selain itu, pendekatan ini dinilai lebih efisien dalam
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pengelolaan produksi serta berpotensi mendukung keberlanjutan usaha tani dalam jangka

panjang.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa usahatani bawang merah sebagai
bibit pada sistem low cost greenhouse di Kelompok Tani Hasara Dodo tergolong layak secara
finansial. Hal ini ditunjukkan oleh nilai R/C ratio sebesar 2,48, yang mengindikasikan bahwa
setiap pengeluaran sebesar Rp1,00 mampu menghasilkan penerimaan sebesar Rp2,48. Selain
itu, usahatani ini juga menunjukkan tingkat ketahanan yang cukup baik terhadap perubahan
kondisi ekonomi, di mana hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa usaha tetap layak
meskipun terjadi penurunan harga jual, kenaikan biaya produksi, maupun penurunan hasil
produksi sebesar 10%. Penggunaan sistem low cost greenhouse terbukti berperan dalam
menjaga stabilitas produksi, terutama pada daerah dengan curah hujan tinggi, serta mendukung
peningkatan kualitas hasil yang sesuai dengan standar produksi bibit. Di sisi lain, orientasi
produksi sebagai bibit memberikan nilai tambah ekonomi yang signifikan dibandingkan
bawang merah konsumsi, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan petani.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama pada
penggunaan data estimasi dalam komponen biaya investasi greenhouse serta ruang lingkup
penelitian yang hanya terbatas pada satu lokasi, sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan analisis pada lokasi yang berbeda serta membandingkan secara langsung antara
sistem greenhouse dan budidaya di lahan terbuka agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif. Selain itu, bagi petani, penerapan sistem low cost greenhouse dapat dijadikan
sebagai alternatif strategi budidaya yang lebih adaptif dan efisien, khususnya di daerah dengan
kondisi lingkungan yang kurang mendukung. Sementara itu, bagi pemerintah dan pemangku
kebijakan, diperlukan dukungan dalam bentuk pelatihan, pendampingan, serta fasilitasi akses

teknologi guna mendorong adopsi greenhouse secara lebih luas di kalangan petani.
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